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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Metodologi Penelitian

Penelitian “Implementasi Algoritma Genetika pada Penjadwalan Mata
Kuliah (Studi Kasus: Program Studi Informatika Universitas Multimedia
Nusantara)” menggunakan beberapa taha, tahap-tahap yang dilaksanakan antara
lain adalah sebagai berikut
3.1.1. Wawancara

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan ibu Nunik Afriliana
selaku kepala program studi Informatika Universitas Multimedia Nusantara.
Berdasarkan.hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa proses penyusunan jadwal
perkuliahan untuk Kartu Rencana Studi (KRS) secara garis besar dilakukan secara
manual. Penyusunan secara manual tersebut menjadi time consuming karena tidak
adanya software atau program yang membuat penjadwalan secara otomatis. Oleh
karena itu, diperlukan program untuk proses penjadwalan tersebut agar dapat
dilakukan secara efektif dan efisien.

3.1.2. Studi Literatur

Tahap Studi Literatur dilakukan dengan mencari, membaca dan
mempelajari sumber dari jurnal ilmiah dan karya tulis terkait dengan topik yang
diteliti. Tahap studi literatur bertujuan untuk memahami teori mengenai Algoritma

Gentika dan constraint yang terhubung dalam penjadwalan.
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3.1.3. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari Biro Informasi
Akademik Universitas Multimedia Nusantara (BIA UMN). Data yang didapatkan
berupa jadwal referensi/jadwal acuan yang berisikan list matakuliah, list dosen, list
ruangan, dan waktu mengajar dosen. Pada penelitian ini data yang digunakan dari
data tersebut adalah list dosen dan list matakuliah berdasakarn jumlah kelas yang
dibuka.
3.1.4. Perancangan dan Pengembangan Program

Pada tahap ini perancangan program terdiri atas pembuatan alur kerja untuk
mengambil data dari dataset lalu melakukan implementasi pada Algoritma
Genetika dengan tahapan melakukan inisialisasi populasi awal, seleksi, crossover,
mutation, penghitungan nilai fitness dan memilih jadwal yang sesuai dengan
constraint yang berlaku.
3.1.5. Pengujian Aplikasi

Pada tahap ini bertujuan untuk mengukur pengaruh jumlah populasi
terhadap kecepatan proses pencarian jadwal.
3.1.6. Penulisan Laporan

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah menulis laporan yang berisikan
hasil keseluruhan penelitian. Penulisan dilakukan secara terstruktur sesuai dengan
kaidah penulisan laporan ilmiah. Penulisan laporan dilakukan secara paralel
sembari melakukan penelitian, sehingga proses dapat berjalan sesuai rencana dan

tidak ada yang terlewatkan dalam penulisan laporan. Penulisan laporan juga
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dilakukan secara bertahap, dimulai dari pendahuluan, latar belakang, kesimpulan,

dan saran.
3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan dengan merancang flowchart yang
menjabarkan tahapan dalam penerapan Algoritma Genetika yang dimulai dari
pengambilan dan pengolahan data dari dataset, serta melakukan proses penjadwalan

dengan menggunakan Algoritma Genetika.

3.2.1 Flowchart

Proses yang ada dalam sistem dirancang berdasarkan flowchart. Dimulai
dari flowchart Utama, flowhcart Pengolahan data (dosen dan course) hingga
flowchart implementasi Algoritma Genetika. Gambar 3.1 adalah flowchart atau
diagram alir dari proses pengolahan dataset dan melakukan generate jadwal
menggunakan Algoritma Genetika yang digambarkan secara umum. Proses
pertama yang dilakukan adalah install dan import library yang dibutuhkan seperti
time yang digunakan untuk mengukur waktu proses program menghasilkan jadwal,
prettytable untuk menampilkan visualisasi data menjadi lebih rapih sehingga
mudah untuk dibaca, random digunakan untuk melakukan inisialisasi populasi awal
secara random, pandas digunakan untuk membaca file dataset dan tetapan waktu.
Kemudian, dataset dalam bentuk file excel yang telah diolah sebelumnya akan
disimpan ke dalam list untuk melanjutkan proses berikutnya. Dataset yang
digunakan adalah berupa list seluruh dosen dan mata kuliah pada program studi

Informatika Universitas Multimedia Nusantara.
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' START '

A 4

Install dan Import
Library

4

Baca file dataset dan Bataset
Tetapan waktu tetapan waktu dalam nforatica
- bentuk excel :

v

Y

Pengolahan
Dataset

v
Menyimpan dataset
dan tetapan waktu
dalam bentuk
list array

A4

Melakukan
generate jadwal
dengan Algoritma
Genetika

o

Gambar 3. 1 Flowchart Utama

Dataset yang telah dibaca terdiri dari list mata kuliah, list dosen, list kelas
yang dibuka dan list tetapan waktu pada program studi Informatika. Lalu tahap
selanjutnya adalah melakukan pengolahan pada dataset Informatika. Dalam proses
pengolahan data, ada beberapa tahapan yang dilakukan. Pada Gambar 3.2 Tahap-
tahap yang dilakukan adalah dimulai dengan inisialisasi list yang digunakan untuk
menampung dan menyimpan data dari list dataset Informatika dan tetapan waktu,
selanjutnya adalah menentukan semester berapa yang ini di generate yang disimpan
dalam current semester. Berikutnya melakukan pengolahan pada data tersebut.

Dalam mengolah data course diperlukan untuk melihat berapa banyak kelas yang
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dibuka dari setiap mata kuliah dan menggabungkan dengan dosen yang mengajar
pada setiap mata kuliah. Dan pada tahap selanjutnya adalah melakukan pengolahan

data terhadap tetapan waktu.

START
v Melakukan
.| |pengolahan data
Inisialisasi /ist dari "1 [terhadap tetapan
dataset dan tetapan waktu
waktu
) 4
END

Set current semester

v
Melakukan
pengolahan data
terhadap
fist dosen

v
Melakukan
pengolahan data
terhadap
list course

Gambar 3. 2 Flowchart Pengolahan Data
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Inisialisasi fist dosen

A 4

is counter equal

SehCounter=1 current semester

No—¥»{counter = counter + 1

A 4

Yes

Set current semester

Foriin
—»| range{len(dosen in
current semester))

A 4

Dataset Informatika

N A

A4

Load total semester

Save dosen in list

v dosen

For i in range(len(total
semester)

END

— Go to next index

Gambar 3. 3 Flowchart Tahap Proses Pengolahan Data Dosen

Pada Gambar 3.3 yang merupakan tahapan dalam proses pengolahan data
dosen dari dataset Informatika. Pada tahap pertama adalah inisialisasi list dosen.
Selanjutnya, set counter = 1 dan current semester adalah semester berapa yang
ingin dilakukan penjadwalan. Selanjutnya adalah melakukan load semua semester
dari dataset Informatika. Counter digunakan untuk perulangan untuk mendapatkan
semester yang sesuai dengan current semester. Selanjutnya untuk setiap dosen yang

mengajar pada semester tersebut akan disimpan di dalam list dosen.
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is counter equal

No—»| = +
current semester counter = counter + 1

Inisialisasi /ist course
Yes

Foriin
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current semester))

Set Counter =1

A 4

Save course in
list course

l

S course in Jist

Set current semester

Yes
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list course)

Dataset Informatika

Load total semester — Go to next Index

\'/\ w,.- es

Y

A4

Is dosen in

For i in range(len(total
list course ?

semester)

No

v

Append dosen by
END course

Gambar 3. 4 Flowchart Tahap Proses Pengolahan Data Course

Pada tahap selanjutnya adalah membentuk list course yang dimana isinya adalah
data seluruh kode mata kuliah, data seluruh mata kuliah, data dosen yang mengajar
pada mata kuliah tersebut dan data kelas yang dibuka pada current semester
berdasarkan dataset Informatika. Pada Gambar 3.4 langkah pertama adalah
menginisialisasi list course yang digunakan untuk menyimpan data mata kuliah dan
data dosen yang sesuai dengan mata kuliah yang diajar. Selanjutnya adalah

melakukan load data semua semester. Counter yang ada disini sama fungsinya
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dengan yang ada pada pengolahan data dosen yaitu untuk melakukan perulangan
sehingga mendapatkan semester yang sesuai dengan current semester. Selanjutnya
untuk setiap course yang ada pada semester tersebut disimpan terlebih dahulu ke
dalam list course. Selanjutnya untuk setiap course akan digabungkan dengan dosen
yang ada pada semester tersebut. Penggabungan dosen sesuai dengan mata kuliah

yang diajarkan.

Inisialisasi list waktu

Apakah masih ada

: Tidak—| Jist waktu
element dalam list 2 ' Retumiist waklu

Inisialisasi ID waktu [€—Ya

) 4
Menyimpan data hari END
start time, end
time,sks dan ID
wakiu pada list wakiu

h 4

Proses lanjut ke
indeks waktu
berikutnya

Gambar 3. 5 Flowchart Tahap Proses Pengolahan Tetapan Waktu

Selain mendapatkan data dosen dan mata kuliah, penjadwalan
membutuhkan waktu untuk menyusun jadwal tersebut agar tidak saling
bertabrakan. Pada penelitian ini waktu dalam penjadwalan menggunakan tetapan

waktu. Pada Gambar 3.5 merupakan tahapan proses pengambilan data pada tetapan
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waktu. Langkah pertama adalah menginisialisasi list array waktu yang digunakan
untuk menampung data waktu dari dataset. Jika terdapat data dari tetapan waktu
maka selanjutnya akan menginisialisasi ID waktu. Semua data dari dataset akan
disimpan pada list waktu. Data yang disimpan dalam list waktu yaitu berupa, data
Hari, start time yaitu waktu mulai, end time yaitu waktu selesai, dan sks.
Selanjutnya setelah mendapatkan data list dosen, list course dan tetapan

waktu maka dilanjutkan dengan mengimplementasikan Algoritma Genetika untuk

' START ’

A 4

penjadwalan.

Mendapatkan data
list dosen, Jist course
dan list tetapan waktu

A4

Pembuatan
Kromosom / Populasi
awal

h 4

Seleksi
v
Crossover
Ambil kromosom
< i fitn v i
Apa?al_ﬁ nilai fitness Ya—>»| dengan nilai fitnes =
=1.0?
1.0
v
Mutasi v
Generate jadwal
v
Pemberian nilai X

Fitnes
END

Gambar 3. 6 Flowchart Tahap Proses Implementasi Algoritma Genetika
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Pada Gambar 3.6 setelah mendapatkan data list dosen, list course dan list
tetapan waktu selanjutnya melakukan implementasi Algoritma Genetika untuk
menghasilkan penjadwalan berdasarkan semester yang di inginkan. Langkah
pertama adalah membuat kromosom atau populasi awal. Dalam menentukan
populasi awal, data dosen, mata kuliah dan meeting time diambil secara acak. Pada
inisialisasi populasi awal untuk data meeting time diambil waktu berdasarkan
jumlah sks yang sesuai dengan sks pada mata kuliah. Setelah mendapatkan populasi
awal, selanjutnya adalah melakukan seleksi. Pada proses ini akan memilih jadwal
mana yang cocok berdasarkan inisialisasi pertama kali untuk melanjutkan generasi
berikutnya. Seleksi dilakukan sebesar 33% dari jumlah population size. Setelah
mendapatkan individu baru maka selanjutnya dilakukan penyilangan antar individu
atau crossover. Pada tahap crossover setiap pasang individu kemudian disilangkan
untuk membentuk individu baru. Persilangan antar individu dilakukan dengan
menentukan nilai crossover point secara acak di dalam kromosom. Setelah
persilangan menghasilkan keturunan individu baru. Selanjutnya adalah tahap
Mutasi. Pada tahap ini berfungsi untuk mengganti gen yang hilang dari populasi
selama proses selesi serta menyediakan gen yang tidak ada dalam populasi awal.
Pembuatan jadwal mata kuliah dan dosen memiliki aturan berupa constraint yang
berlaku. Constraint yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Dosen tidak dapat mengajar di dua kelas yang berbeda dalam waktu
yang bersamaan atau beririsan
2. Untuk seluruh mata kuliah dalam satu semester, jika kode kelas sama

tidak boleh memiliki waktu yang sama atau beririsan.
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Selanjutnya adalah pemberian nilai fitness berdasarkan persamaan berikut:

Nilai Ftness = — (3.1)

Dengan Fx adalah (1.0*jumlah conflict) + 1.

Selanjutnya adalah mengecek berapa nilai fitness dan ada berapa banyak conflict
yang ada pada setiap jadwal dalam setiap populasi tersebut. Jika nilai fitness tidak
sama dengan 1.0 maka akan melakukan kembali proses seleksi antar individu baru
tersebut. Apabila nilai fitness adalah 1.0 yang dimana artinya tidak ada batasan yang
dilanggar untuk setiap jadwal yang terbentuk sehingga tidak ada nilai conflict maka
kromosom tersebut akan diambil. Lalu data kromosom tersebut akan digunakan
untuk generate jadwal yang menghasilkan jadwal per semester berupa list mata
kuliah serta kelas yang dibuka pada semester tersebut, dosen yang mengajar untuk

setiap mata kuliah beserta waktu mengajar dosen pada masing-masing kelas.
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